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Alhamdulillahirobbil ‘alamiin, Alloh SWT telah 

memberikan kelancaran berpikir pada penulis sehingga 

buku “NEOBEL (New Era of Blended Learning)-Upaya 

recovery Pandemic Covid-19 di Sekolah Dasar” ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam kita haturkan kepada 

Nabi Muhammad SAW yang selalu dinantikan syafaatnya 

hingga akhir zaman. Buku ini merupakan buku referensi 

tentang model blended learning sebagai upaya recovery 

sekolah dasar terhadap Pandemic Covid-19. 

Buku ini dikembangkan dengan mengacu pada kebutuhan 
 

mendesak para pendidik di satuan pendidikan sekolah 

dasar terhadap model pembelajaran yang efektif selama 

Pandemic Covid-19. Efektif yang dimaksud adalah mampu 

mengatasi learning loss peserta didik dan dapat 

dilaksanakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Buku ini memuat latar belakang 

dikembangkannya NEOBEL (New Era of Blended Learning), 

tujuan pengembangan NEOBEL, teori yang mendasari 

dikembangkannya NEOBEL, struktur NEOBEL, dan 

tahapan pelaksanaan NEOBEL. 
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Buku ini disusun sebagai acuan bagi pendidik/ guru untuk 

menerapkan NEOBEL (New Era of Blended Learning) di 

sekolah dasar. Seluruh kegiatan dalam model 

pembelajaran  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran blended dan meningkatkan 

capaian  pembelajaran peserta didik  di  era  kenormalan 

baru. Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan 

manfaat dan menambah pengetahuan pendidik, peserta 

didik, praktisi, pembaca pada umumnya. Masukan dan 

saran pembaca sangat kami harapkan demi perbaikan 

buku ini di masa yang akan datang. 
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Pendahuluan 
 
 
 

A.   Latar Belakang 
 

Perkembangan teknologi dan terjadinya covid-19 

memiliki dampak yang signifikan terhadap bidang 

pendidikan. Dampak tersebut termasuk distrupsi proses 

pembelajaran dan menurunnya akses terhadap 

pendidikan (Onyema & Obafemi, 2020).  Kurikulum 

darurat yang dilaksanakan di Indonesia sebenarnya sudah 

maksimal pelaksanaannya, namun masih meninggalkan 

masalah learning loss yang cukup tinggi khususnya untuk 

jenjang sekolah dasar (Pengelola web kemdikbud, 2021). 

Oleh karena itu, guru harus proaktif dan inovatif 

menggunakan berbagai strategi pembelajaran efektif 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Kebutuhan belajar peserta didik Sekolah Dasar 

antara lain belajar sambil bermain, senang belajar dalam 

kelompok, aktif bergerak, dan senang memeragakan 

sesuatu secara langsung (Rachmah, 2012). Karakteristik 

ini membutuhkan perhatian dari guru agar menjadi 

pertimbangan utama dalam merancang proses 

pembelajaran. Guru harus mengembangkan pembelajaran 

yang memuat unsur permainan, memberi kesempatan 

peserta didik untuk berpindah/ bermain dalam kelompok,
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serta terlibat langsung dalam pembelajaran (Anisah & 

Holis, 2020; Indriani, 2015; Uliyah & Isnawati, 2019). Guru 

harus inovatif untuk menyiapkan hal tersebut. Persiapan 

yang dilaksanakan guru ditentukan dari inovasi dirinya 

dalam meningkatkan kompetensi (Mahmudah, 2021) di 

tengah padatnya tugas rutin yang membuat guru hanya 

memiliki waktu terbatas untuk pengembangan diri 

(Rahayu et al., 2020). 

Inovasi diri guru dapat meminimalisir terjadinya 

masalah. Problematika proses pembelajaran pada saat 

pandemi sangat kompleks.  Keterbatasan interaksi guru- 

siswa menjadi masalah utama, namun implikasinya sangat 

luas. Peserta didik tidak menguasai materi pembelajaran 

dikarenakan guru tidak menguasai metode (Haryadi & 

Selviani, 2021). Keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran ditentukan dari keterlibatan orang tua 

dalam mendampingi proses belajar (Kartika Putri et al., 

2020; Nugroho et al., 2021; Yulianingsih et al., 2020). 

Tugas sekolah tidak dikerjakan secara mandiri oleh 

peserta didik sehingga hasil belajar yang terukur bukan 

merupakan capaian pembelajaran peserta didik yang 

sesungguhnya. Akibat dari problematika tersebut adalah 

timbulnya   learning  loss   pada  hampir  semua  muatan
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pelajaran. Learning loss merupakan fenomen di 

manasebuah generasi kehilangan kesempatan menambah 

ilmu karena ada penundaan proses belajar mengajar 

(Pratiwi, 2021)(Adi et al., 2021; Budi et al., 2021). 

Berbagai     upaya     telah     dilaksanakan     untuk 
 

mengatasi masalah learning loss ini. Model pembelajaran 

sinkron dan asinkron digunakan pada peserta didik 

dengan memanfaatkan learning management system 

(Mahsun et al., 2021). Upaya lain dilakukan melalui 

pendampingan psikososial dan modul pembelajaran 

(Hazin et al., 2021), Psychological Well Being (PWB) 

(Asmahasanah et al., 2022), PTM terbatas dengan metode 

team games tournament (Yulianto et al., 2022), PTM 

terbatas  dengan  model  Think-Talk-Write  (Ahmad 

Mulyadi, 2021), blended learning dengan flipped 

classroom berbantuan google sites (Waryana, 2021). 

Upaya yang paling banyak dilakukan oleh peneliti 

merupakan bagian dari PTM terbatas dengan model 

blended learning. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

blended learning direkomendasikan sebagai strategi yang 

tepat untuk mewujudkan proses belajar yang efektif dan 

mengatasi learning loss selama Pandemic Covid-19.
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Blended learning merupakan salah satu bentuk 

inovasi pembelajaran yang memberi kesempatan belajar 

terus menerus. Blended learning terdiri dari beberapa 

jenis yaitu 1) station rotation blended learning (Ayob et al., 

2020), 2) lab rotation blended learning (Adiwisastra et al., 

2020; Cai et al., 2018), 3) remote blended learning atau 

enriched virtual (Deepa et al., 2021), 4) flex blended 

learning (Kuzmina et al., 2021), 5) the 'flipped classroom' 

blended learning (Yang et al., 2016), dan 6) individual 

rotation blended learning (Jaya Saragih et al., 2020). 

Keberhasilan blended learning dalam proses 

pembelajaran telah berhasil dipublikasi banyak peneliti 

Indonesia. Mahmud et al (2020) menyatakan bahwa 

blended learning perlu didukung oleh teknologi untuk 

mencapai hasil pembelajaran maksimal.  Hal tersebut 

didukung oleh temuan Sulistiani & Sukirno (2016) dan 

Handayani et al( 2020) bahwa blended learning 

menggunakan edmodo dapat meningkatkan motivasi 

belajar  dan  pada  tes peserta  didik  SMK  sebesar  42% 

Implementasi blended learning meningkatkan efektivitas 

pemahaman konseptual pada mata pelajaran fisika 

(Wijayanti et al., 2017). Blended learning dengan proporsi 

30-37% harus memperhatikan kebutuhan  jaringan dan
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Aplikasi teknologi (Firdaus et al., 2020).  Pelaksanaan 

blended learning dimulai dari perencanaan yang baik, 

pelaksanaan dan evaluasi (Siti Ambarli et al., 2020; 

Sukardjo et al., 2020). Blended learning dalam pengajaran 

mampu meningkatkan keterampilan peserta didik. 

Penelitian-penelitian di atas menguraikan 

keberhasilan blended learning di SMA dan perguruan 

tinggi, namun belum ada yang berhasil menemukan model 

blended learning yang efektif di sekolah dasar pada masa 

Pandemi  Covid-19.   Oleh karena itu,  buku  referensi ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi proses pembelajaran 

hingga membuat model blended learning yang dapat 

digunakan oleh guru Sekolah Dasar sebagai upaya recovery 

pandemi covid-19. 

 
 

B.   Tujuan Pengembangan 
 

Tujuan  pengembangan  NEOBEL  (New  Era  of  Blended 
 

Learning) antara lain: 
 

1.   Memudahkan    guru    dalam    mengimplementasikan 
 

Model blended learning di sekolah dasar. 
 

2.   mengatasi   permasalahan   pembelajaran  di   sekolah 

dasar selama Pandemic Covid-19.
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3. Membantu  sekolah  meningkatkan  literasi  dan 

numerasi peserta didik. 

4. Mendukung  program  merdeka  belajar  dengan 

optimalisasi   proses   pembelajaran   yang   mengarah 

pada literasi dan numerasi. 

 
 

C.   Sasaran 
 

Model NEOBEL ini dikembangkan untuk: 
 

1.   Guru kelas SD, sebagai pelaksana kurikulum kelas dan 

penentu keberhasilan proses pembelajaran di kelas. 

2.   Sekolah  mitra  MBKM,  dalam  hal  ini  adalah  sekolah 

yang menjadi lokasi kampus mengajar. 

3.   LPTK, dalam hal ini adalah pengelola program studi 

yang menentukan  arah kebijakan kurikulum  MBKM 

dalam upaya peningkatan kompetensi lulusan PGSD 

melalui kegiatan kampus mengajar.
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Landasan Teori 
 

NEOBEL (New Era of Blended Learning) 
 

 
 

Pengembangan sebuah model pembelajaran perlu 

dilandasi oleh teori agar dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya secara akademik. Pada model blended 

learning ini, landasan filosofis pendidikan progresivisme 

dipilih untuk mengarahkan model ini pada konsep 

merdeka belajar. Teori belajar konstruktivisme digunakan 

sebagai dasar pengembangan pelaksanaan model 

pembelajaran. Uraian tentang landasan progresvisme dan 

teori konstruktivisme serta teori blended learning 

diuraikan sebagai berikut. 

A.  Landasan Filosofis Pendidikan Progresivisme 
 

1.   Konsep Filsafat Progresivisme 
 

Progresivisme  merupakan  salah  satu  aliran 

pendidikan yang memandang bahwa pendidikan adalah 

sebagai proses dan sosialisasi. Proses yang dimaksud 

adalah proses pertumbuhan peserta didik dalam pelajaran 

positif dari pengalaman lingkungan sekitarnya (Faiz, A., 

2021).  Konsep  aliran  progresivisme  ini  mempercayai 
 

manusia sebagai subjek yang memiliki kemampuan dalam 

menghadapi dunia dan lingkungan hidupnya, mempunyai
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kemampuan untuk mengatasi dan memecahkan masalah 

yang akan mengancam manusia itu sendiri. Pendidikan 

dianggap mampu mengubah dan menyelamatkan manusia 

demi masa depan. Tujuan pendidikan selalu diartikan 

sebagai rekonstruksi pengalaman yang terus menerus dan 

bersifat progresif. Dengan demikian, progresif merupakan 

sifat positif dari aliran tersebut   (Anwar, 2015)(Anwar 

2017:157). Progresivisme dalam pandanganya selalu 

berhubungan dengan pengertian ―the liberal road to 

culture‖ yakni liberal dimaksudkan sebagai fleksibel 

(lentur tidak kaku), toleran dan bersikap terbuka, serta 

ingin mengetahui dan menyelidiki demi pengembangan 

pengalaman (Faiz, A., 2021) 

Aliran filsafat progresivisme ini senantiasa berusaha 

mengembangkan asas kemajuan dalam semua realita, 

terutama dalam kehidupan untuk tetap survive terhadap 

semua tantangan hidup manusia. Kemudian, bagi yang 

menganut aliran ini dalam bertindak harus praktis, 

melihat  segala  sesuatu harus  mampu menemukan 

manfaat dari segi keunggulannya. Menurut Muis (2004), 

Progresivisme disebut instrumentalisme, eksperimental, 

atau environmentalisme. Disebut instrumentalisme, 

karena   aliran   ini   beranggapan   bahwa   potensi   atau
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kemampuan   intelegensi   manusia   sebagai   alat   untuk 

hidup, untuk kesejahteraan, dan untuk mengembangkan 

kepribadian. Dinamakan eksperimental atau empirik 

karena aliran tersebut menyadari dan mempraktekkan 

asas eksperimen untuk menguji kebenaran suatu teori. 

Aliran  progresivisme  memiliki  kemajuan  dalam 

bidang ilmu pengetahuan yang meliputi ilmu hayat, 

antropologi, dan psikologi. Ilmu hayat berguna bagi 

manusia untuk mengetahui semua masalah dirinya secara 

biologis dan kehidupan. Ilmu antropologi berguna bagi 

manusia agar mengenal dirinya, bahwa manusia memiliki 

pengalaman dan kemampuan mencipta budaya, sehingga 

manusia dapat mencari dan menciptakan hal baru. Adapun 

psikologi berguna bagi manusia bahwa dirinya mampu 

berpikir, bahkan memikirkan tentang dirinya, tentang 

lingkungan, pengalaman masa lalu, harapan di masa 

depan, sifat-sifat alam, serta dapat menguasai dan 

mengatur alam dan lingkungan untuk memenuhi 

kebutuhannya (Yunus, 2016a) 

Aliran progresivisme mengakui dan berusaha 

mengembangkan asas progesivisme dalam sebuah realita 

kehidupan, agar manusia bisa survive menghadapi 

tantangan hidup sesuai kondisi zaman dan tantangannya.
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Aliran filsafat ini sebenarnya sudah di adopsi oleh bapak 

pendidikan Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara. 

Sumbangsih pemikiran Ki Hadjar Dewantara terhadap 

pendidikan Indonesia sangatlah besar, salah satu konsep 

pendidikan yang diungkapkan oleh Ki Hadjar Dewantara 

memiliki kemiripan konsep pendekatan konstruktivisme 

dan progresivisme dalam pendidikan. Keduanya memiliki 

benang   merah   bahwa   pembelajaran   menitikberatkan 

pada kemampuan murid dalam membangun 

pemikirannya. Seorang pendidik hanya sebagai fasilitator 

yang membantu peserta didik dalam membangun konsep 

konstruktivisme tersebut. Dengan kata lain pendekatan 

pembelajaran tersebut berpusat pada peserta didik 

(student center learning) (Aiman, 2020) 

Teori pendidikan progresivisme menekankan 

pandangan bahwa semua proses pembelajaran harus 

berpusat pada kebutuhan peserta didik. Konsep 

progresivisme akan memberikan pendidikan yang 

disesuaikan dengan pengalaman yang dimiliki oleh peserta 

didik, sehingga proses belajar akan menciptakan peserta 

didik yang aktif dalam kegiatan pendidikan (Mualifah, 

2016). Menurut teori ini, pendidik perlu mengetahui   

potensi   yang   akan   dikembangkan   oleh
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peserta didik. Pada aspek sosiologis perlu memilah potensi 

dan kemampuan peserta didik yang memerlukan 

bimbingan, sehingga potensi dapat diubah menjadi 

kamampuan yang akan berguna oleh peserta didik (Yunus, 

2016b). 
 

Tujuan pendidikan progresif adalah untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik yang sedang tumbuh. Metode 

ilmiah   digunakan   oleh   pendidik   progresif   sehingga 

peserta didik dapat mempelajari materi dan sebuah 

peristiwa secara sistematis. Penekanannya adalah pada 

proses-bagaimana seseorang sampai pada suatu 

pengetahuan/ pemahaman. Pandangan ini 

mengemukakan bahwa peserta didik dapat secara bebas 

dan merdeka dalam mengembangkan bakat dan potensi 

tanpa adanya hambatan (Mustaghfiroh, 2020). Menurut 

aliran ini, pendidikan harus memberikan keterampilan 

berinteraksi dengan lingkungan yang terus menerus 

mengalami perubahan. Peserta didik diharapkan memiliki 

keterampilan pemecahan masalah yang dapat digunakan 

untuk menentukan, menganalisis, dan memecahkan 

masalah (Salu & Triyanto, 2017). Oleh karena itu, 

diperlukan kurikulum yang berpusat pada pengalaman 

atau  kurikulum  eksperimental,  dimana  apa  yang  telah
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diperoleh peserta didik selama di sekolah akan dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Dengan metode 

pendidikan “Belajar Sambil Berbuat” (Learning by doing) 

dan pemecahan masalah (problem solving). 

 
 

2.   Implikasi Filsafat Progresivisme 
 

Filsafat pendidikan progresivisme yang bersifat 

membebaskan peserta didik dalam mengeksplorasi segala 

potensi yang ada pada dirinya berpengaruh dalam 

pembelajaran. Hakikat pembelajaran      tidak terfokus 

kepada aspek       sebagai produk, namun merupakan 

kegiatan ilmiah yang mengarah untuk memahami apa yang 

dipelajari dalam    (Sardinah & Tursinawati, 2018). 

Kegiatan ilmiah yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

membutuhkan kegiata eksplorasi dalam memperoleh 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik. Dengan 

adanya filsafat pendidikan progresivisme yang nerangkan 

bahwa kegiatan pembelajaran memerlukan bimbingan 

serta partis si dari semua bentuk komponen pendidikan, 

menjelaskan bahwa filsafat pendidikan progresivisme 

memiliki implikasi penting dalam pembelajaran. 

Pendidikan  progresif  memiliki  ciri-ciri  sebagai 

berikut: a) penekanan pada anak sebagai peserta didik,
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bukan menekankan pada materi pelajaran; b) penekanan 

pada anak sebagai peserta didik, bukan pada 

ketergantungan buku teks dan hafalan; c) pembelajaran 

kooperatif, bukan pembelajaran kompetitif; dan d) tidak 

adanya rasa takut dan hukuman untuk tujuan 

mendisiplinkan.       Berdasarkan ciri-ciri tersebut, 

pandangan ini sangat sesuai dengan implementasi model 

pembelajaran NEOBEL dimana kesadaran dan 

kemandirian belajar menjadi kunci utama untuk memulai 

proses pemecahan masalah melalui prosedur ilmiah. 

Filsafat   progresivisme   dalam  model   pembelajaran 
 

NEOBEL sekurang-kuarngnya memuat: 
 

a.   Guru dalam menyusun perencanaan blended learning 

harus memberikan dampak meningkatnya minat 

belajar dan rasa ingin tahu peserta didik. Setiap 

pembelajaran dalam aliran progresivisme di upayakan 

untuk membuka ruang berpikir serta di dorong untuk 

melakukan penemuan – penemuan baru sehingga 

peserta   didik   dapat   berkembang   sesuai   dengan 

potensi dan kreasinya. 

b.   Berinteraksi  dengan  alam  dan  lingkungan  peserta 

didik,  merupakan  kegiatan  membuat  peserta  didik
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mengenal     lingkunganya     selanjutnya     diharapkan 

mampu membawanya ke dalam ruang belajar online. 

c. Kretivitas guru dalam merumuskan Langkah-langkah 

blended  learning  dengan  mengunakan  pendekatan 

dan model yang menarik perhatian peserta didik. 

d. peserta didik didorong untuk berinteraksi dengan 

peserta didik lain guna menjalin Kerjasama 

(kolaborasi). 

e. Kurikulum  menekankan  studi  alam  terhadap 

perkembangan baru dalam saintifik dan sosial. 

f. Pendidikan sebagai proses yang terus menerus bukan 

sekedar menyiapkan kehidupan dewasa. 

 
 

B.  Teori     Belajar     Konstruktivisme     pada     Model 
 

Blended Learning 
 

1.   Teori Konstruktivisme dalam pembelajaran 
 

Pengembangan model pembelajaran NEOBEL 

didasarkan pada teori kontruktivisme. Individu 

membentuk atau membangun konsep dari apa yang 

dipelajari dan dialami (Schunk, 2012). Inti dari pandangan 

kontruktivisme adalah pengetahuan tidak diterima secara 

pasif, tetapi secara aktif oleh peserta didik. Haylock (2007) 

mengemukakan bahwa ide sentral dari konstruktivisme



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

15 

 

adalah bahwa belajar merupakan proses aktif peserta 

didik dalam membangun ide atau konsep baru 

berdasarkan pengetahuan saat ini dan sebelumnya. 

Konstruktivisme adalah model pendekatan alternatif 

yang mampu menjawab kekurangan paham behavioristik. 

Secara sederhana, konstruktivisme beranggapan bahwa 

pengetahuan merupakan konstruksi (bentukan) dari kita 

yang menganalisis sesuatu. Proses belajar adalah proses 

membentuk pengertian/ pengetahuan secara aktif (tidak 

hanya menerima dari guru) dan terus-menerus. Metode 

trial and error, dialog dan partisipasi pebelajar sangat 

berarti sebagai suatu proses pembentukan pengetahuan 

dalam pendidikan (Suparno, 1997). Menurut teori belajar 

konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan 

begitu saja dari guru kepada peserta didik. Artinya, peserta 

didik harus aktif secara mental membangun struktur  

pengetahannya  berdasarkan  kematangan kognitif yang 

dimilikinya (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Konstruktivisme   beranggapan   bahwa   pengetahuan 
 

adalah  hasil  konstruksi  manusia.  Manusia 

mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi 

dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan 

peserta  didik  (Nurhidayati,  2017).  Suatu  pengetahuan
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dianggap benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk 

menghadapi dan memecahkan persoalan atau fenomena 

yang sesuai. Bagi konstruktivisme, pengetahuan tidak 

dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada yang 

lain, tetapi diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing 

orang. Tiap orang harus mengkonstruksi pengetahuan 

sendiri. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, 

melainkan suatu proses yang berkembang terus menerus. 

(Nurhidayati, 2017). 

Terdapat lima elemen belajar yang konstruktivistik, 

yaitu: 

a.   pengaktifan pengetahuan baru (activating knowledge); 
 

b. pemerolehan     pengetahuan     baru     (acquiring 

knowledge) dengan cara mempelajari secara 

keseluruhan lebih dulu, kemudian memperhatikan 

detailnya; 

c. pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), 

yaitu dengan cara menyusun konsep sementara 

(hipotesis), melakukan sharing kepada orang lain agar 

mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar 

tanggapan itu, konsep tersebut direvisi dan 

dikembangkan;



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

17 

 

d.   mempraktikkan     pengetahuan     dan     pengalaman 

tersebut (applying knowledge); dan 

e.   melakukan  refleksi  (reflecting  knowledge)  terhadap 

strategi pengembangan pengetahuan tersebut. 

 
 

Terdapat perbedaan antara pendekatan 

konstruktivisme yang dikemukakan Piaget dan Vygostky. 

Piaget banyak menekankan dan membahas 

konstruktivisme proses belajar dari sisi personal dan 

Vygostky mengembangkannya dengan menekankan dan 

membahas konstruktivisme proses belajar pada sisi sosial. 

Dua pandangan Individual Cognitive Constructivist dan 

Sociocultural Constructivist mendominasi konsep 

konstruktivisme. 

Individual Cognitive Constructivist berfokus pada 

konstruksi internal individu terhadap pengetahuan 

(Fowler, Moshman dalam Khodijah, 2016). Pengetahuan 

tidak berasal dari lingkungan social, akan tetapi interaksi 

social penting sebagai stimulus terjadinya konflik kognitif 

internal pada individu (Eggen & Kauchak, 1997; Khodijah, 

2016). Cognitive Contructivist menekankan pada aktivitas 

belajar yang ditentukan oleh peserta didik dan 

berorientasi penemuan sendiri.
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Beberapa istilah baku yang digunakan untuk 

menjelaskan proses seseorang mencapai pengertian, yang 

kemudian di kenal dengan istilah perkembangan kognitif, 

yaitu: 1) skema/skemata, 2) asimilasi, 3) akomodasi, dan 

4) equilibration. Skema (struktur kognitif) adalah proses 
 

atau cara mengorganisasi dan merespon berbagai 

pengalaman (Desmita, 2010).  Skema adalah suatu pola 

sistematis dari  tindakan,  perilaku, pikiran, dan strategi 

pemecahan masalah yang memberikan suatu kerangka 

pemikiran dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

jenis situasi. Asimilasi terjadi ketika seorang anak 

memasukkan pengetahuan baru ke  dalam pengetahuan 

yang sudah ada, yakni anak mengasimilasikan lingkungan 

ke dalam suatu skema (Desmita, 2010). Akomodasi terjadi 

ketika anak menyesuaikan diri pada informasi baru, yakni 

anak menyesuaikan skema mereka dengan lingkungannya 

(Desmita, 2010). Pengalaman baru yang dimiliki bisa saja 

tidak cocok dengan skema yang telah dimiliki. Dalam 

keadaan  seperti  ini  individu  akan  mengadakan 

akomodasi, yaitu: 1) membentuk skema baru yang dapat 

cocok dengan rangsangan yang baru atau 2) memodifikasi 

skema yang ada sehingga cocok dengan rangsangannya 

(Suparno, 1997).
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Sociocultural Constructivist  berpandangan bahwa 

pengetahuan berada dalam konteks sosial, karenanya 

ditekankan pentingnya Bahasa dalam belajar yang timbul 

dalam situasi-situasi sosial yang berorientasi pada 

aktivitas (Eggen & Kauchak, 1997; Khodijah, 2016). 

Menurut Vygotsky, anak-anak hanya dapat belajar dengan 

cara terlibat langsung dalam aktivitas-aktivitas bermakna 

dengan orang-orang yang lebih pandai. Dengan 

berinteraksi dengan orang lain, peserta didik memperbaiki 

pemahaman dan pengetahuan mereka dan membantu 

membentuk pemahaman tentang orang lain. Konsep-

konsep penting teori sosiogenesis Vygotsky tentang 

perkembangan kognitif yang sesuai dengan revolusi 

sosiokultural dalam teori belajar dan pembelajaran adalah 

teori hukum genetik tentang perkembangan (genetic law 

of development) dan zona perkembangan proksimal (zona 

of proximal development), dan mediasi. 

Menurut Vygotsky, setiap kemampuan seseorang 
 

akan tumbuh dan berkembang melewati dua tataran, yaitu 

tataran sosial dan tataran psikologis. Pandangan teori ini 

menempatkan intermental atau lingkungan sosial sebagai 

faktor  primer  dan  konstitutif  terhadap  pembentukan
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pengetahuan serta perkembangan kognitif seseorang. 

Zona Perkembangan Proksimal (Zone of Proximal 

Development). Vygotsky mengemukakan konsepnya 

tentang zona perkembangan proksimal (zone of proximal 

development). Menurutnya, perkembangan seseorang 

dapat dibedakan ke dalam dua tingkat, yaitu tingkat 

perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 

potensial. Tingkat perkembangan aktual tampak dari 

kemapanan seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas 

dan memecahkan berbagai masalah secara mandiri. Ini 

disebut sebagai kemampuan intramental. Sedangkan 

tingkat perkembangan potensial tampak dari kemampuan 

seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas dan 

memecahkan masalah ketika dibimbing orang dewasa atau 

ketika kolaborasi dengan teman sebaya yang lebih 

kompeten. Ini disebut kemampuan intermental. Jarak 

antara tingkat perkembangan aktual dengan tingkat 

perkembangan potensial disebut zona perkembangan 

proksimal, yang diartikan sebagai fungsi-fungsi atau 

kemampuan-kemampuan yang belum matang yang masih 

berada pada proses pematangan. Untuk menafsirkan 

konsep zona perkembangan proksimal ini digunakan 

scaffolding    interpretation,    yaitu    memandang    zona
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perkembangan proksimal sebagai perancah, sejenis 

wilayah penyangga atau batu loncatan untuk mencapai 

taraf perkembangan yang semakin tinggi. 

 
 

Kerangka pikir pengembangan pedagogi 

konstruktivisme khususnya pada praktik pendidikan 

tercermin dari dua teori di atas, Piaget percaya bahwa 

proses skema, asimilasi, akomodasi serta ekuilibrasi 

mempengaruhi perkembangan kognitif seseorang dan 

Piaget menyatakan bahwa potensi seseorang dapat 

berkembang dan berhasil adalah karena dirinya sendiri 

yang melakukan konstruk. Sedangkan Vygotsky 

menyatakan bahwa peserta didik mengembangkan 

konsep-konsep yang lebih sistematis, logis, dan rasional 

yang merupakan hasil dari dialog bersama guru yang 

terampil, jadi dalam teori Vygotsky, orang lain dan Bahasa 

memainkan peran kunci dalam perkembangan kognitif 

seorang peserta didik (Bodrova & Leong, 2007; Fidalgo & 

Pereira, 2005; Hyson, Copple & Jones, 2006; Stetsenko & 

Arievitch, 2004; Santrock, 2009). Dua teori ini menjadi 

saling melengkapi, dan pengembangan pedagogi 

konstruktivisme akan terjadi setelah proses ini dijalankan 

dalam   proses   belajar   mengajar   yang   nantinya   akan
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ditemukan banyak masalah dan tantangan yang menjadi 

potensi pengembangan ilmu pendidikan (pedagogi) 

konstruktivisme (Siti Ambarli et al., 2020).
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Gambar 1. Konsep Teori Konstruktivisme 
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2.   Implikasi     Teori     Konstruktivisme    dalam     Model 
 

NEOBEL 
 

Teori konstruktivistik pada model NEOBEL terlihat 

dari pengalaman belajar peserta didik pada saat kegiatan 

belajar mandiri dan terbimbing. Peserta didik memiliki 

kesempatan luas untuk mencapai hasil terbaik dari srategi 

belajar terbaik yang dipilihnya. Ketika strategi tersebut 

dirasa kurang memberikan hasil maksimal, maka peserta 

didik dapat memodifikasinya sesuai gayanya masing- 

masing hingga menemukan formula yang paling tepat. 

pilihan-pilihan inilah yang kemudian disesuaikan dengan 

perkembangan kognitif peserta didik secara individu 

(teori perkembangan kognitif). 

Dalam  model  NEOBEL,  proses  asimilasi  dan 

akomodasi  perlu untuk perkembangan kognitif  peserta 

didik. Dalam perkembangan intelek seseorang, diperlukan 

keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. Proses itu 

disebut equilibrium, yakni pengaturan diri secara mekanis 

untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi dan 

akomodasi. Equilibration adalah proses dari 

disequilibrium ke equilibrium (Suparno, 1997). Proses 

tersebut berjalan terus dalam diri orang melalui asimilasi 

dan akomodasi. Equilibration membuat seseorang dapat 

menyatukan pengalaman luar dengan struktur dalamnya
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(skemata). Bila terjadi ketidakseimbangan, maka 

seseorang dipacu untuk mencari keseimbangan dengan 

jalan asimilasi atau akomodasi. 

Paradigma konstruktivisme oleh Piaget melandasi 

timbulnya strategi kognitif, disebut teori metacognition. 

Metacognition   merupakan  keterampilan  yang  dimiliki 

oleh  peserta   didik  dalam  mengatur  dan  mengontrol 

proses berpikirnya, menurut Preisseisen (Yamin, 2004) 

metacognition meliputi empat jenis keterampilan, yaitu: 

keterampilan Pemecahan Masalah (Problem Solving), 

keterampilan Pengambilan Keputusan (Decision making), 

Keterampilan Berpikir Kritis (Critical thinking), 

Keterampilan Berpikir Kreatif (Creative thinking), 

Keterampilan-keterampilan di atas saling terkait antara 

satu dengan yang lainnya, kadang pada saat yang 

bersamaan seseorang menggunakan strategi kognitifnya 

untuk memecahkan masalah, maka dia menggunakan 

keterampilan untuk memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif sekaligus. 

Model NEOBEL memiliki aktivitas pembelajaran yang 

membutuhkan empat keterampilan dalam metacognition 

ini karena peserta didik akan melewati fase belajar 

mandiri dan belajar kolaboratif secara bergantian. Seluruh 

keterampilan  yang  ada  akan  mendukung  keberhasilan
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proses  pembelajaran  sehingga  tujuan  dalam  blended 

learning dapat tercapai dengan maksimal. 

Model NEOBEL dirancang agar proses pembelajaran 

dapat memberi peluang kepada peserta didik untuk 

mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan. Peserta 

didik diharapkan selalu aktif menemukan strategi belajar 

efektif untuk dirinya sendiri. Model NEOBEL dalam teori 

konstruktivisme menyajikan pengalaman belajar yang 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruk pengetahuan. Pembelajaran dikaitkan 

dengan pengalaman dunia nyata (kontekstual). Pendidik 

harus memotivasi peserta didik selama proses 

pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan dengan 

menyesuaikan kepada kehidupan social peserta didik. 

Melibatkan peringkat emosional peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuan peserta didik. Pada model 

NEOBEL, proses konstruktivis social terjadi pada beberapa 

bagian sebagai berikut. 

a.   Guru     harus     bertindak     sebagai     scaffold     yang 
 

memberikan bimbingan yang cukup untuk membantu 

peserta didik mencapai kemajuan; 

b.   Pembelajaran harus selalu berupaya “mempercepat” 
 

level penguasaan terkini peserta didik;
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c. Untuk  menginternalisasi  keterampilan  pada  anak- 

anak, pembelajaran harus berkembang dalam empat 

fase. Pada fase pertama, guru harus menjadi model dan 

memberikan komentar verbal mengenai apa yang 

mereka lakukan dan alasannya. Pada fase kedua, 

peserta didik harus berupaya mengimitasi apa yang 

dilakukan guru. Pada fase ketiga, guru harus 

mengurangi intervensinya secara progresif begitu 

peserta didik telah menguasai keterampilan tersebut. 

Keempat, guru dan peserta didik secara berulang- 

ulang mengambil peran secara bergiliran; dan 

d.   Anak    perlu    berulang-ulang    dihadapkan    dengan 
 

konsep- konsep ilmiah agar konsep spontan mereka 

menjadi lebih akurat dan umum (Sunanik, 2014). 

 
 

C.   Teori tentang Blended Learning 
 

Blended learning merupakan sebuah strategi yang 

perlu dikembangkan oleh guru Sekolah Dasar.   Blended 

learning menjadi kebutuhan yang perlu diperhatikan oleh 

guru dalam meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

mengajar.       Macdonald (2008) menyatakan bahwa 

pembelajaran asinkron dan tatap muka merupakan satu 

bentuk blended learning.  Dua komponen blended learning 

yang pada umumnya dapat dijadikan sebagai acuan yaitu
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asinkron  dan  tatap  muka.  Blended learning merupakan 

solusi tepat untuk menjawab tantangan pembelajaran dan 

mengembangkan kebutuhan individu (Thorne, 2003). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Konsep Blended Learning 

 

Proses yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 

penerapan blended learning di Sekolah Dasar adalah 

penyusunan kembali kurikulum yang digunakan.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Baharuddin (2021) bahwa 

pentingnya adaptasi kurikulum yang mencakup 

perencanaan,  proses  pembelajaran,  penilaian,  dan 

evaluasi pembelajaran.   Implementasi blended learning 

tidak hanya pada peralihan atau menggunakan media yang 

berbeda, melainkan juga komponen konsep yang lainnya.   

Komponen-komponen seperti mengidentifikasi 

karakteristik  peserta  didik  yang akan diberikan materi 

pembelajaran,     komponen     media     yang     digunakan,
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.tentunya karena peserta didik Sekolah Dasar masih 

membutuhkan peran orang tua dalam proses 

pembelajaran, serta komponen lain yang berkaitan 

langsung dan tidak langsung dalam proses blended 

learning. Guru Sekolah Dasar perlu memiliki konsep yang 

matang terkait blended learning.   Hal ini sejalan dengan 

karakteristik peserta didik yang masih belum mandiri 

dalam belajar.    Konsep yang perlu dikembangkan 

tentunya  yang sejalan dengan kebutuhan  peserta didik 

Sekolah Dasar.     Gambar 3 merupakan pengembangan 

konsep yang perlu diperhatikan oleh guru Sekolah Dasar. 
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Gambar 3. Pengembangan Konsep Blended Learning 
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(Beard, 2010)
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Hal lain yang perlu dijadikan acuan dalam 

pengembangan blended learning supaya semakin sukses 

adalah pemahaman mengenai model-model blended 

learning untuk Sekolah Dasar. 
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Gambar 4. The Blended Learning Arc , (Staker, 2020) 
 

 
 

Proses pembelajaran blended learning dengan 

keterlibatan secara kolaboratif antara guru dan peserta 
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didik dapat dilihat pada gambar 4.  Setiap model memiliki 

cara khusus dalam proses pembelajaran.  Berbagai model
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juga dapat dikombinasikan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini memungkinkan peserta didik dapat memiliki 

haknya dalam belajar baik. Macam-macam model blended 

learning dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Model Blended Learning (Horn & Staker, 2015) 

Berbagai penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa  blended learning  dapat diimplementasikan pada 

jenjang  apa  saja  termasuk  Sekolah  Dasar.    Hanya  saja 

terdapat   beberapa   hal   yang   perlu   ditingkatkan   dan 

dikembangkan   sesuai   dengan   kebutuhan   guru   dan 

karakteristik  peserta  didik  Sekolah  Dasar.    Teori-teori 

yang sudah dikaji ini menjadi dasar bagi tim riset untuk 

dapat membuat model blended learning   sebagai upaya 

recovery  pandemi  covid-19  dan  sebagai  wujud  dalam 

mempersiapkan   guru   dalam   menghadapi   tantangan
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transformasi digital.   Proses perkembangan era menjadi 

dasar bagi guru untuk terus mengembangkan kompetensi 

berkelanjutan. 

Sejalan dengan meningkatnya penggunaan TIK dalam 

lingkungan pendidikan, pendekatan blending learning 

dapat menjadi alat yang berkontribusi untuk melengkapi 

pengalaman tatap muka (Ginns & Ellis, 2009). Selain itu, 

pengajaran campuran menawarkan lingkungan belajar 

yang aktif dengan fleksibilitas dalam menggunakan 

sumber daya untuk peserta didik dan menyediakan lebih 

banyak waktu bagi anggota fakultas untuk menghabiskan 

waktu bersama peserta didik dalam kelompok kecil atau 

bahkan secara individu (Oh & Park, 2009). Selain itu, 

blended learning memiliki potensi untuk mengubah 

pengalaman dan hasil belajar melalui pembelajaran (Davis 

& Fill, 2007). 
 

Hameed, Badii, dan Cullen (2008) dalam studi mereka 

mempertimbangkan efisiensi e-learning ketika dicampur 

dengan pembelajaran tradisional; mereka menyimpulkan 

bahwa  pendekatan  blended  learning  menyediakan 

metode yang paling fleksibel untuk e-learning. Keuntungan 

lain dari lingkungan pembelajaran campuran adalah 

potensinya untuk menawarkan banyak sumber bagi 

peserta didik. Azizan (2010) menyimpulkan bahwa
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pemanfaatan teknologi di ruang kelas fisik menawarkan 

sumber daya tambahan bagi peserta didik dan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

kompetensi peserta didik serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Chen dan Jones (2007) menguraikan 

keuntungan lain dari pembelajaran campuran seperti 

pemahaman mendalam tentang topik dengan 

menggunakan sumber daya berbasis web serta partisipasi 

aktif peserta didik di kelas. Selanjutnya, keterlibatan 

pembelajaran online menyediakan pengaturan interaktif 

untuk komunikasi antara guru dan peserta didik di kelas 

dan dapat memfasilitasi kegiatan kooperatif bahkan di luar 

ruang kelas (Yuen, 2010). 

Diskusi di atas telah mengidentifikasi manfaat utama 

dari penerapan instruksi campuran yaitu untuk mengatasi 

kekurangan pembelajaran online dan memanfaatkan 

berbagai proses pembelajaran dan strategi penyampaian 

untuk meningkatkan kepuasan peserta didik serta 

meningkatkan hasil belajar (Tayebinik & Puteh, 2013).
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Struktur 
 

Model Blended Learning 
 

 
 

A.   Deskripsi Model 
 

Nama Model Pembelajaran NEOBEL berasal dari New 

Era Blended Learning yang berarti pembelajaran campuran 

pada era baru (new normal). Sasaran utama model ini 

adalah peserta didik Sekolah Dasar.  Model ini merupakan 

irisan dari model pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran virtual. Terdapat tiga daya dukung utama 

yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yaitu 

guru, orang tua, dan peserta didik. 

NEOBEL merupakan perpaduan 70% pembelajaran 

tatap muka dan 30% pembelajaran kolaboratif secara 

online. Pada saat peserta didik melaksanakan 

pembelajaran  tatap  muka,  faktor  guru  sangat 

berpengaruh dalam mendukung keberhasilannya. 

Kompetensi guru dalam pembelajaran tatap muka dapat 

ditingkatkan melalui program peningkatan kreativitas, 

kesadaran  dalam  berinovasi,  maupun  kolaborasi 

mengajar dengan sejawat. Faktor orang tua memberi 

sumbangan   positif   dalam   keberhasilan   pembelajaran 

tatap muka terutama jika bersinergi dengan guru melalui 

pertemuan  rutin  guru  dan orang tua untuk  membahas
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perkembangan belajar anaknya. Sementara faktor peserta 

didik juga  menjadi  kunci utama keberhasilan terutama 

yang berkaitan dengan kemudahan akses dan kelengkapan 

fasilitas sekolah. Perlu terjadi interaksi antara ketiga 

komponen tersebut agar 70% pembelajaran tatap muka 

pada NEOBEL dapat optimal dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Adapun bentuk interaksinya antara lain 

dalam program pendampingan belajar siswa, penggunaan 

metode pembelajaran, penggunaan bahan ajar, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, kunjungan rumah, 

maupun pemberian motivasi saat proses pembelajaran di 

kelas.
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Gambar 6. Komponen model NEOBEL 
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Pada bagian 30% pembelajaran online, komponen yang 

sama juga menjadi daya dukung utama. Kompetensi guru 

yang dibutuhkan adalah mampu mengintegrasikan 

teknologi  dalam  pembelajaran.  Kompetensi  lainnya 

adalah terampil melibatkan siswa dalam pemanfaatan 

teknologi untuk belajar. Integrasi teknologi yang dimaksud 

dapat diperoleh dari proses adaptasi teknologi melalui  

berbagai  program  diantaranya  pelatihan teknologi 

pembelajaran, pengembangan skill computer, inovasi 

media pembelajaran, serta  belajar mandiri dari sejawat 

dan sumber lainnya termasuk dari perguruan tinggi. 

Peran orang tua dalam pembelajaran online dilakukan 

melalui pendampingan belajar, sedangkan peserta didik 

akan maksimal dalam belajar online jika terfasilitasi 

seluruh kebutuhannya saat belajar (student learning 

support) yang meliputi jaringan internet, ruang belajar, 

dan kebutuhan pendukung lain. Upaya yang dapat 

dilakukan dalam mendukung keberhasilan pembelajaran 

online pada NEOBEL adalah melalui skema pembelajaran 

transisi. Setiap tema atau sub tema dalam konten tematik 

sekolah dasar dapat dibedakan bagian mana yang 

disampaikan secara tatap muka dan bagian mana yang 

disampaikan secara online. Transisi antara pembelajaran
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online dan tatap muka dapat dilakukan pada setiap materi 

baru, maupun dalam materi yang sama namun memiliki 

kedalaman dan keluasan yang tinggi. Oleh karena itu, guru 

perlu menguasai materi pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran juga perlu disiapkan dengan mengacu pada 

kedua pendekatan ini (online dan tatap muka). Pada setiap 

akhir pembelajaran, perlu dilakukan refleksi oleh guru dan 

siswa. Permasalahan dalam pembelajaran dapat diatasi 

melalui layanan bimbingan individu, klasikal, maupun 

melalui konseling disesuaikan dengan tingkat 

permasalahannya. 

 
 

B.   Desain Model 
 

Model Pembelajaran NEOBEL merupakan transisi 

pembelajaran dari tatap muka ke online atau sebaliknya. 

Sasaran utama model NEOBEL adalah peningkatan hasil 

belajar, literasi numerasi, dan mengarah pada 

terwujudnya profil pelajar pancasila. Secara komprehensif, 

desain Model Pembelajaran NEOBEL dapat dilihat pada 

Gambar 7.
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Gambar model keseluruhan dapat mengakses  https://bit.ly/3JQlqLL 
 

Gambar 7. Struktur Model NEOBEL Berdasarkan  struktur  

pada  Gambar  7,  model  NEOBEL terdiri   dari   tiga   

langkah   utama   yaitu   perencanaan, pelaksanaan dan  

monitoring, serta evaluasi. Pada tahap perencanaan,  

guru Menyusun RPP dan silabus, memilih strategi 

pembelajaran, mengembangkan media interaktif, 

mengembangkan   bahan   ajar,  dan   perancangan   tugas 

individu (independent task). Pada tahap ini pula, system 
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evaluasi  tentang  capaian  pembelajaran perlu  disiapkan 

untuk mengukur keberhasilan model. Capaian 

pembelajaran yang dimaksud adalah hasil belajar, literasi 

numerasi, dan profil pelajar Pancasila. Guru sekaligus 

merancang transisi pembelajaran online-tatap muka. 

Pada tahap pelaksanaan dan monitoring, beberapa 

skenario disiapkan yang meliputi alternatif metode, 

integrasi teknologi, interaksi, dan monitoring 

pembelajaran.  Guru  dapat  menyiapkan  beberapa 

alternatif metode pembelajaran yaitu pembelajaran 

berbasis STEAM, Project-based learning, task-based 

approach, discovery learning, contextual teaching and 

learning, dan environment-based learning. Pada bagian 

integrasi teknologi, guru dapat memanfaatkan teknologi 

dan media sosial sebagai sarana untuk mempublikasikan 

tugas siswa. Pada bagian interaksi, guru diharapkan 

mampu memberikan stimulus berupa motivasi belajar 

kepada siswa, membangun komunikasi, dan memberikan 

umpan balik (feedback) kepada siswa. Monitoring dalam 

pembelajaran dilaksanakan melalui supervisi, dimana 

guru dapat berkolaborasi dengan kepala sekolah ataupun 

rekan sejawat. 

Pada tahap evaluasi, guru dapat melaksanakan 

penilaian  autentik  terutama  mengoptimalkan  portfolio
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dalam bentuk proyek yang dilaksanakan secara periodik, 

serta melaksanakan refleksi pembelajaran. Refleksi 

pembelajaran menjadi bagian penting dalam evaluasi 

keterlaksanaan NEOBEL. Pada saat refleksi, guru 

melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran tatap 

muka dan online serta transisinya secara rutin di akhir sub 

tema (setiap minggu). Guru bersama siswa melakukan self-

asesment berupa kelebihan, kekurangan, dan rekomendasi 

untuk perbaikan Langkah NEOBEL selanjutnya.
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Gambar 8. Langkah Model NEOBEL 
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Tahapan Pelaksanaan 
 

Model NEOBEL 
 

 
 

A.   Capaian Pembelajaran 
 

 
 

Capaian pembelajaran (Learning Outcome) yang 

diharapkan muncul pada diri siswa setelah penerapan 

model NEOBEL adalah literasi numerasi, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, dan profil pelajar Pancasila. Ketiga 

aspek tersebut dapat tercapai melalui aktivitas 

pembelajaran NEOBEL sejak tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

Aspek literasi numerasi berhubungan erat dengan 

kemampuan menggunakan angka, data, dan simbol 

matematika. Literasi numerasi merupakan pengetahuan 

dan kemampuan untuk: 1) Menggunakan angka dan 

simbol yang berhubungan dengan matematika dasar 

sebagai solusi dari permasalahan praktis di kehidupan 

sehari-hari, 2) Menganalisis informasi dengan bermacam- 

macam bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.), dan 3) Padat dan 

jelas dalam membuat informasi infografik dan numeric. 

Literasi numerasi sebagai kemampuan untuk 

mengimplementasikan konsep dan keterampilan operasi
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hitung bilangan di kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 

pendapat sebelumnya. Literasi numerasi merupakan 

kemampuan pemahaman dan penggunaan matematika 

untuk memecahkan masalah, serta kemampuan untuk 

menjabarkan bagaimana menggunakan matematika. 

Indikator lliterasi numerasi antara lain 

1.   menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan operasi pada bentuk aljabar untuk 

memecahkan masalah dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

2.   Menganalisis informasi (grafik, tabel, bagan, diagram, 

dan lain sebagainya). 

3. Menafsirkan    hasil    analisis    tersebut    untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan 

 
 

Aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi Higher- 

order thinking skill dikategorikan berdasarkan tingkat 

kemampuan berpikir (kognitif). Tingkatan kemampuan 

berpikir yang popular berasal dari Taksonomi Bloom atau 

revisinya yang terdiri dari 1) remembering (mengingat), 

2) understanding (memahami), 3) applying (menerapkan), 

4) analyzing (menganalisis), 5) evaluating (mengevaluasi), 

dan 6) creating (mencipta) (C. A. Anderson & Krathwohl, 

2014; L. W. Anderson et al., 2000).
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Kemudian pada model ini, indicator keterampilan 

beerpikir tangka tinggi juga mengaci pada berada pada 

level analzing, evaluating, dan creating. 

Aspek profil pelajar Pancasila Pelajar yang memiliki 

profil    profil    pelajar    Pancasila    adalah pelajar    yang 

terbangun        utuh        keenam        dimensi pembentuknya. 

Dimensi  ini  antara  lain:  1)  Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia;         2)         

Mandiri;         3)        Bergotong-royong; 

4) Berkebinekaan global; 5) Bernalar kritis; 6) Kreatif. 

Keenam  dimensi ini  perlu  dilihat  sebagai  satu  buah 

kesatuan yang tidak terpisahkan. Apabila satu dimensi 

ditiadakan,       maka       profil       ini       akan       menjadi 

tidak bermakna. 

 
 
 

 

B.   Komponen Model NEOBEL 
 

Komponen model blended learning dapat 

dikelompokkan ke dalam delapan komponen yang dapat 

dilihat pada Gambar..
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Gambar 9. Komponen Model NEOBEL 

 

 
 

Uraian dari komponen model NEOBEL adalah sebagai 

berikut: 

1.   Tujuan 
 

Tujuan model NEOBEL adalah sebagai pedoman bagi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran blended di era 

kenormalan baru. Aspek penting yang menjadi tujuan 

utama model NEOBEL adalah literasi numerasi, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan profil pelajar 

Pancasila. 

 
 

2.   Alokasi Waktu Pembelajaran 
 

Alokasi waktu untuk melaksanakan satu kali NEOBEL 

adalah satu minggu. Satu putaran NEOBEL yang meliputi 

perencanaan,    pelaksanaan,    dan    evaluasi    dilaksakan
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melalui 4 kali tatap muka dan 2 kali online melalui project 

kolaboratif fan penugasan mandiri. 

3.   Sintaks 
 
 
 
 
 
 

 
Perencanaan 

•Pada awal minggu NEOBEL, guru menyusun 
perangkat pembelajaran kemudian memaparkan 
rencana aktivitas pembelajaran selama satu minggu 
dan menyepakati pembagian peran guru dan siswa 
selama pelaksanaan NEOBEL 

•Siswa aktif memberi pendapat (sumbang saran) 
tentang skenario aktivitas pembelajaran

 

 
 

 
 
 
 
 
 

Pelaksanaan 
dan Monitoring 

•Guru melaksanakan pembelajaran tatap muka 
melalui metode pembelajaran yang dipilihkan. 
Seluruh proses pembelajaran mengacu pada 
perangkat yang disusun pada bagain perencanaan. 
Pembelajaran jarak jauh dapat dilaksanakan di awal 
maupun akhir blended learning. Tahapan Neobe 

•siswa melaksanakan beberapa alternatif aktivitaas 
pembelajaran seperti diskusi, mengerjakan lembar 
kerja, melaksanakan proyek, daana sebagainya.

 
 
 
 

 
Evaluasi 

•Guru melaksanakan evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran 

•Siswa melaksanakan evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak 
jauh.

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Rincian Kegiatan Pembelajaran melalui Model 
 

NEOBEL
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4.   Sistem Sosial 
 

NEOBEL memungkinkan terjadinya hubungan yang 

membentuk sistem interaksi secara koheren antara guru- 

siswa, siswa-siswa, siswa-media/ bahan ajar. Interaksi 

yang terjadi antara  guru-siswa terjadi saat tatap  muka 

dalam aktivitas pembelajaran meliputi beberapa kegiatan 

seperti penyampaian informasi; penyelesaian masalah 

melalui observasi, diskusi, praktikum; refleksi 

pembelajaran; pendampingan belajar; monitoring 

pembelajaran online; pengumpulan tugas melalui platform 

digital; dan evaluasi. 

Dukungan Sarana Prasarana 

Dukung•an SDM 

+ 
Pengembangan  Sistem Evaluasi 

+ 
Keterbukaan Informasi Pembelajaran 

+ 
Kemudahan Sistem Pembelajaran 

 

+ 
Upgrade Keterampilan Teknologi bagi Guru 

 

Gambar 11. Sistem Sosial Model NEOBEL
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Interaksi yang terjadi antara siswa-siswa terjadi saat tatap 

muka dalam   aktivitas pembelajaran meliputi beberapa 

kegiatan seperti menyiapkan bahan pembelajaran, 

pembagian jobdes dan jadwal untuk menyelesaikan tugas 

kelompok, diskusi kelompok, presentasi dan publikasi 

tugas, dan tutor sebaya. Interaksi yang terjadi antara 

siswa- media/ bahan ajar terjadi saat tatap muka dalam 

aktivitas pembelajaran meliputi beberapa kegiatan saat 

menerima informasi/ materi dari guru, saat mencari 

referensi untuk mengerjakan tugas, dan saat publikasi 

tugas 

5.   Sistem Pendukung 
 

a.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

https://drive.google.com/file/d/16vHN0EqE_66mGsz 

P8aqBCuwJ3ZB7LmVF/view?usp=sharing 

b.   Bahan Ajar bagi peserta didik (modul) 

https://drive.google.com/file/d/1T-5hulB22RxXwbr- 

tASu5lLUnCYJzhhD/view?usp=sharing 

c.   Lembar Kerja peserta didik (LKPD) 
 

https://bit.ly/3aP9BHX 
 

d.   Media Pembelajaran (video pembelajaran) 
 

https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1Pmku5 
 

FdRjfze4aH6iZaoxRPLaAGpl1PF

https://drive.google.com/file/d/16vHN0EqE_66mGszP8aqBCuwJ3ZB7LmVF/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/16vHN0EqE_66mGszP8aqBCuwJ3ZB7LmVF/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1T-5hulB22RxXwbr-tASu5lLUnCYJzhhD/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1T-5hulB22RxXwbr-tASu5lLUnCYJzhhD/view?usp=sharing
https://bit.ly/3aP9BHX
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1Pmku5FdRjfze4aH6iZaoxRPLaAGpl1PF
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1Pmku5FdRjfze4aH6iZaoxRPLaAGpl1PF
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e.   alat  ukur  literasi  numerasi,  profil  pelajar  pancasila, 

soal tes hasil belajar 

https://docs.google.com/document/d/19wFECSZSsG 

07ulBPY9jB8X36dfoEAEqJ/edit?usp=sharing&ouid=1 
 

05898991381508331041&rtpof=true&sd=true 
 

 
 

6.   Prinsip Reaksi 
 

Prinsip reaksi berhubungan dengan reaksi guru terhadap 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Prinsip-prinsip reaksi 

menjelaskan  bagaimana  cara  menghargai  dan 

menanggapi apa yang dilakukan siswa (Arends & Kilcher, 

2010). Pada model NEOBEL, prinsip reaksi juga termasuk 
 

bagaimana guru memberikan respon terhadap 

pertanyaan, jawaban, tanggapan, atau apapun yang 

dilakukan siswa saat proses pembelajaran. Prinsip reaksi 

dalam model NEOBEL dapat dilihat dalam Tabel berikut. 

Tabel 1. Prinsip Reaksi Model NEOBEL 
 

sintaks Prinsip Reaksi 

Perencanaan a.   Menjelaskan tujuan pembelajaran 
b.   Mengkondisikan siswa 
c.   Menjelaskan skenario pembelajaran 

(daring dan luring) 
d.   Membimbing siswa agar siap 

menerima materi 

Pelaksanaan 
dan 

monitoring 

a.   Menayangkan media dan sumber 
belajar untuk memberi informasi 
baru 

https://docs.google.com/document/d/19wFECSZSsG07ulBPY9jB8X36dfoEAEqJ/edit?usp=sharing&ouid=105898991381508331041&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/19wFECSZSsG07ulBPY9jB8X36dfoEAEqJ/edit?usp=sharing&ouid=105898991381508331041&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/19wFECSZSsG07ulBPY9jB8X36dfoEAEqJ/edit?usp=sharing&ouid=105898991381508331041&rtpof=true&sd=true
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sintaks Prinsip Reaksi 
 b.   Memberikan permasalahan 

kontekstual untuk dipecahkan 
bersama 

c.   Memberi kesempatan siswa untuk 
berdiskusi dan bereksplorasi 

d.   Mendorong siswa untuk 
memberdayakan literasi numerasi 

e.   Mengarahkan siswa untuk melatih 
aspek profil pelajar Pancasila 

f. Mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan 
melalui proyek NEOBEL 

Evaluasi a.   Melaksanakan penilaian untuk 
mengukur keberhasilan proyek 
NEOBEL (penilaian literasi 
numerasi, profil pelajar Pancasila, 
hasil belajar) 

b.  Mengevaluasi kemajuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah 

c.   Memberi umpan balik 
d.   Menindaklanjuti umpan balik pada 

pembelajaran selanjutnya. 
 
 

7.   Dampak Instruksional & Dampak Pengiring 
 

Dampak instruksional dari penerapan model NEOBEL 

adalah hasil belajar dan literasi numerasi. Hasil belajar 

yang dimaksud merupakan capaian pembelajaran dari 

mupel maupun tema di sekolah dasar. Pengukuran hasil 

belajar dilakukan secara formatif dan sumatif di akhir 

pembelajaran.
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Dampak instruksional lain adalah literasi numerasi. 

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan 

kemampuan untuk: 1) Menggunakan angka dan simbol 

yang berhubungan dengan matematika dasar sebagai 

solusi dari permasalahan praktis di kehidupan sehari-hari, 

2) Menganalisis informasi dengan bermacam-macam 

bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.), dan 3) Padat dan jelas 

dalam membuat informasi infografik dan numeric. 

Dampak pengiring model NOBEL adalah profil pelajar 

Pancasila. Profil pelajar Pancasila memiliki enam ciri 

utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 6 profil pelajar 

Pancasila yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Uraian Profil Pelajar Pancasila 
 

Ciri Utama Uraian 

Beriman, 
bertakwa 
kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, 
dan Berakhlak 
Mulia 

Pelajar Indonesia yang berakhlak 
mulia adalah pelajar yang 
berakhlak dalam hubungannya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pelajar Pancasila memahami ajaran 
agama dan kepercayaannya serta 
menerapkan pemahaman tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Elemen kunci beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia adalah akhlak 
beragama, akhlak pribadi, akhlak 
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 kepada manusia, akhlak kepada 

alam, dan akhlak bernegara. 
Berkebinekaan 
global 

Pelajar Indonesia mempertahankan 
kebudayaan luhur, lokalitas, dan 
identitasnya, dan tetap berpikiran 
terbuka dalam berinteraksi dengan 
budaya lain. Perilaku pelajar 
Pancasila ini menumbuhkan rasa 
saling menghargai dan 
memungkinkan terbentuknya 
budaya baru yang positif dan tidak 
bertentangan dengan budaya luhur 
bangsa. Elemen kunci 
berkebinekaan global adalah 
mengenal dan menghargai budaya, 
kemampuan komunikasi 
interkultural dalam berinteraksi 
dengan sesama, dan refleksi dan 
tanggung jawab terhadap 
pengamalan kebhinekaan. 

Beriman, 
bertakwa 
kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, 
dan Berakhlak 
Mulia 

Pelajar Indonesia yang berakhlak 
mulia adalah pelajar yang 
berakhlak dalam hubungannya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pelajar Pancasila memahami ajaran 
agama dan kepercayaannya serta 
menerapkan pemahaman tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Elemen kunci beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia adalah akhlak 
beragama, akhlak pribadi, akhlak 
kepada manusia, akhlak kepada 
alam, dan akhlak bernegara. 
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Berkebinekaan 
global 

Pelajar Indonesia mempertahankan 
kebudayaan luhur, lokalitas, dan 
identitasnya, dan tetap berpikiran 
terbuka dalam berinteraksi dengan 
budaya lain. Perilaku pelajar 
Pancasila ini menumbuhkan rasa 
saling menghargai dan 
memungkinkan terbentuknya 
budaya baru yang positif dan tidak 
bertentangan dengan budaya luhur 
bangsa. Elemen kunci 
berkebinekaan global adalah 
mengenal dan menghargai budaya, 
kemampuan komunikasi 
interkultural dalam berinteraksi 
dengan sesama, dan refleksi dan 
tanggung jawab terhadap 
pengamalan kebhinekaan. 

Beriman, 
bertakwa 
kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, 
dan Berakhlak 
Mulia 

Pelajar Indonesia yang berakhlak 
mulia adalah pelajar yang 
berakhlak dalam hubungannya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pelajar Pancasila memahami ajaran 
agama dan kepercayaannya serta 
menerapkan pemahaman tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Elemen kunci beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia adalah akhlak 
beragama, akhlak pribadi, akhlak 
kepada manusia, akhlak kepada 
alam, dan akhlak bernegara. 

Berkebinekaan 
global 

Pelajar Indonesia mempertahankan 
kebudayaan luhur, lokalitas, dan 
identitasnya, dan tetap berpikiran 
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 terbuka dalam berinteraksi dengan 

budaya lain. Perilaku pelajar 
Pancasila ini menumbuhkan rasa 
saling menghargai dan 
memungkinkan terbentuknya 
budaya baru yang positif dan tidak 
bertentangan dengan budaya luhur 
bangsa. Elemen kunci 
berkebinekaan global adalah 
mengenal dan menghargai budaya, 
kemampuan komunikasi 
interkultural dalam berinteraksi 
dengan sesama, dan refleksi dan 
tanggung jawab terhadap 
pengamalan kebhinekaan. 

Gotong royong Pelajar Indonesia memiliki 
kemampuan gotong royong, yaitu 
kemampuan pelajar Pancasila 
untuk melakukan kegiatan secara 
bersama-sama dengan sukarela 
agar kegiatan yang dikerjakan 
dapat berjalan lancar, mudah dan 
ringan. Elemen kunci gotong royong 
adalah kolaborasi, kepedulian, dan 
berbagi. 

Mandiri Pelajar Indonesia adalah pelajar 
mandiri, yaitu pelajar Pancasila 
yang bertanggung jawab atas 
proses dan hasil belajarnya. Elemen 
kunci mandiri adalah kesadaran 
akan diri dan situasi yang dihadapi 
dan regulasi diri. 

Bernalar Kritis Pelajar yang bernalar kritis adalah 
pelajar Pancasila yang mampu 
secara objektif memproses 
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 informasi baik kualitatif maupun 

kuantitatif, membangun keterkaitan 
antara berbagai informasi, 
menganalisis informasi, 
mengevaluasi, dan 
menyimpulkannya. Elemen kunci 
bernalar kritis adalah memperoleh 
dan memproses informasi dan 
gagasan, menganalisis dan 
mengevaluasi penalaran, merefleksi 
pemikiran dan proses berpikir, dan 
mengambil keputusan. 

Kreatif Pelajar yang kreatif adalah pelajar 
Pancasila yang mampu 
memodifikasi dan menghasilkan 
sesuatu yang orisinal, bermakna, 
bermanfaat, dan berdampak. 
Elemen kunci kreatif adalah 
menghasilkan gagasan yang orisinal 
dan menghasilkan karya serta 
tindakan yang original. 

 
 
 
 

8.   Luaran Pembelajaran 
 

Implementasi model Neobel menghasilkan berbagai 

luaran pembelajaran dari siswa yaitu produk tugas siswa, 

portfolio tugas mandiri/ kelompok, dan publikasi siswa. 

 
 

C.   Kriteria Keberhasilan Pelaksanaan NEOBEL 
 

Kriteria keberhasilan model Neobel mencakup tiga 

komponen   yaitu   literasi  numerasi,   peningkatan  hasil
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belajar, dan profil pelajar Pancasila. Literasi numerasi 

diukur dengan instrumen tes (multiple choice), 

peningkatan hasil belajar diukur dengan tes, dan profil 

pelajar  Pancasila  diukur  dengan  mengggunakan 

observasi. Kriteria tersebut menjadi penting dan perlu 

diperhatikan guru dalam proses pembelajaran blended 

learning. Proses pembelajaran model Neobel mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan monitoring, serta evaluasi 

diuji dari segi kelayakan. Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan model NEOBEL sebagai 

model inovatif dalam blended learning dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Keterlaksanaan 

model NEOBEL dapat dilihat dari keberhasilan guru dalam 

mengimplementasikan perangkat pembelajaran. Kegiatan 

ini dapat diukur melalui observasi keterlaksanaan RPP. 

Efektifitas NEOBEL dapat dilihat dari peningkatan tiga 

komponen di atas secara signifikan.
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Penutup 
 
 
 

Literasi numerasi, hasil belajar, dan profil pelajar Pancasila 

menjadi issue sekaligus tantangan yang harus dihadapi 

oleh SDM pendidikan di Indonesia. Ketiganya menjadi 

sasaran tembak yang harus dikenai oleh berbagai 

intervensi dalam proses pembelajaran. Guru harus adaptif 

dengan tantangan tersebut dengan cara berinovasi. Oleh 

karen itu, model New Era Blended Learning (NEOBEL) 

hadir sebagai wujud inovasi pembelajaran. 

 
 

Model NEOBEL merupakan perwujudan dari 

pembelajaran campuran (blended) yang lahir di masa 

transisi Pandemi Covid-19 menuju kondisi endemic. Model 

ini sangat relevan untuk mengatasi permasalahan learning 

loss di sekolah dasar akibat penerapan blended learning 

yang tidak sistematis saat ini. Bagi guru, dosen, praktisi 

pendidikan yang ingin mengadopsi atau mengembangkan  

model  NEOBEL,  dapat menyesuaikannya dengan daya 

dukung lingkungan masing-masing dan memodifikasi 

seperlunya atas ijin penulis. Selanjutnya, penulis berharap 

model NEOBEL dapat menjadi salah satu solusi alternatif 

permasalahan
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pendidikan  di  Indonesia  sebagai  upaya  meningkatkan 

kualitas pendidikan.
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